BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

11.1. Sistem
Sistem merupakan sekumpulan elemen — elemen yang saling terintegrasi serta
melaksanakan fungsinya masing — masing untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Karakteristik sistem terdiri dari :
1. Komponen Sistem
Suatu sistem teridiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang
artinya saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Komponen —
komponen sistem atau elemen — elemen sistem dapat berupa suatu subsistem
atau bagian — bagian dari sistem.
2. Batasan Sistem
Batasan merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan
sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang suatu kesatuan. Batasan suatu sistem
menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.
3. Lingkungan Luar Sistem
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang
mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat

menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut.
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Penghubung Sistem
Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan
subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber — sumber
daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya.
Masukan Sistem
Masukkan sistem adalah energi yang di masukkan ke dalam sistem.
Masukkan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan
masukkan sinyal (signal input). Maintance input adalah energi yang
dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal imput adalah
energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran.
Keluaran Sistem
Keluaran sistem adalah hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
Pengolahan Sistem
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri
sebagai pengolahnya. Pengolah akan mengubah masukkan menjadi keluaran.
Sasaran Sistem
Suatu sistem dapat mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Kalau
suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak ada
gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukkan yang
dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem
dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya. (Sulindawati dan

Muhammad Fathoni : 2010)
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11.1.1. Klasifikasi Sistem

Suatu sistem dapat diklasifikasikan menjadi sebagai berikut dan

didefenisikan:

1.

Sistem abstrak dan sistem fisik
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide - ide yang tidak
tampak secara fisik, sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada secara

fisik.

. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam. Sedangkan

sistem buatan manusia merupakan sistem yang melibatkan interaksi manusia.

. Sistem tertentu dan sistem tak tentu

Sistem tertentu adalah suatu sistem yang operasinya dapat diprediksi secara
tepat sedangakan sistem tak tertentu adalah sistem dengan perilaku ke depan

yang tidak diprediksi.

. Sistem terbuka dan sistem tertutup

Sistem tertutup adalah sistem yang tidak terpengaruh oleh lingkungan luar atau
otomatis, sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan
terpengaruh oleh lingkungan luar. (Sulindawati dan Muhammad Fathoni :

2010).
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11.2. Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi suatu bentuk yang berarti bagi
penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan pada saat sekarang
atau yang akan datang. Informasi juga merupakan fakta — fakta atau data yang
telah diproses sedemikian rupa atau mengalami proses transformasi data sehingga
berubah bentuk menjadi informasi.

Kualiatas dari suatu informasi tiga hal yaitu ;

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan — kesalahan dan tidak
bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas
mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber
informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi
gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang pada penerima tidak boleh
terlambat. Informasiyang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi.
Karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan. Bila
pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk
organisasi.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemaikainya.
Relevansi informasi untuk tiap — tiap orang satu dengan lainnya berbeda.

(Sulindawati dan Muhammad Fathoni : 2010)
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11.3.  Sistem Informasi
Sistem informasi dapat diartikan sebagai suatu sistem di dalam organisasi
yang merupakan kombinasi dari orang — orang, fasilitas, teknologi, media,
prosedur — prosedur, dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur
kombinasi yang penting. (Sulindawati dan Muhammad Fathoni : 2010)
Dalam suatu sistem informasi terdapat komponen - komponen sebagai
berikut :
1. Perangkat keras (hardware), mencakup berbagai peranti fisik seperti
komputer dan printer.
2. Perangkat lunak (software) atau program, yaitu sekumpulan instruksi yang
memungkinkan perangkat keras memproses data.
3. Prosedur, vyaitu sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan
pemrosesan data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki.
4. Orang, yaitu semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan
sistem informasi, pemerosesan dan penggunaan keluaran sistem informasi.
5. Basis data (database), yaitu sekumpulan tabel, hubungan dan lain - lain yang
berkaitan dengan penyimpanan data.
6. Jaringan komputer dan komunikasi data, yaitu sistem penghubung yang
memungkinkan sumber (resource) dipakai secara bersama atau diakses oleh

sejumlah pemakai.
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11.4. Perencanaan

Joel G. Seigel dan Jae K. Shim mendefenisikan perencanaan adalah
pemilihan tujuan jangka pendek dan jangka panjang serta merencanakan taktik
dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Adapun mnurut geogge R. Terry
“Planning is the selecting and relating of facts and the making and using of
assumptions regarding the future in the visualization and formulation of proposed
activation believed necessary to achieve desired result.

Dalam suatu organisasi perencanaan memiliki posisi penting dari langkah-
langkah berikutnya. Kematangan dan kesalahan dalam perencanaan mampu
member pengaruh positif dan negative pada masa yang akan datang, sehingga
suatu perencanaan yang dibuat adalah selalu memikirkan dampak janga panjang

yang mungkin akan dialami.

Fungsi manajemen : Tujuan yang

llmu manajemen 1. Perencanaan diharapkan oleh
Pemimpinan organisasi

2
3. Pengendalian
4 Pennnrnanigasian

Gambar I1.1. Kedudukan Perencanaan Dalam Ilmu Manajemnen
(Sumber : Irham Fahmi : 2014 :9)
Dari gambar diatas bisa kita lihat bahwa perencanaan menempati posisi

utama atau teratas dari fungsi manajemen lainnya. Atau tegassnya tanpa ada
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perencanaan yang baik maka tujuan yang diharapkan oleh organisasi sulit untuk

bisa diwujudkan.

Rencana Jangka Panjang (Lebih dari satu tahun)
- Penelitian dan pengembangan (Litbang)
- Rencana Produk Baru
- Pengeluaran Besar
- Lokassi atau ekspansi fasilitas

Eksekutif]
/_puncak |

anajer Operasi

Rencana jangka menengah (3-18 bulan)
- Perencanaan penjualan
- Perencanaan dan penganggaran produksi
- Penetapan tingkat tenaga kerja
- Persediaan, dan nilai sub kontrak
- Analisis rencana-rencana operasi

Manajer operasi,
Penyelia
Dan mandor

Rencana jangka Pendek (sampai dengan
3 tahun)

- Penugasan pekerjaan

- Pemesanan

- Penjadwalan pekerjaan

- Penyelesaian produksi

Gambar

11.2.Tugas dan Kegiatan Perencanaan

(Sumber : Irham Fahmi : 2014 :10)

I1.5. Tujuan Perencanaan dan Pengendalian

Dalam membuat suatu perencanaan dan pengendalian yang baik, suatu

perusahaan akan berusaha menciptakan semua itu memiliki tujuan dan arti yang

jelas. Kejelasan itu bagi suatu perusahaan akan terlihat dalam perjalanan proses

yang berlangsung baik secara jangka pendek dan panjang. Tujuan perencanaan

dan pengendalian, yaitu :

1. Suatu perencanaan dan pengendalian disusun serta dikonsep dengan tujuan

untuk memperkecil risiko yang akan terjadi di kemudian hari, termasuk
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2.

3.

4.

1.

meminimalisir berbagai biaya yang dianggap tidak efisien yang mungkin
timbul selama proses pekerjaan berlangsung.

Sutau perencanaan dan pengendalian yang dibuat harus didasarkan atas
konsep target-target atau prioritas yang ingin dibangun.

Suatu perencanaan dan pengendalian yang dikonsep secara baik serta
dijalankan dengan benar mampu member keyakinan kepada Stakeholder’s
perusahaan. Terutama para pemegang saham dan kreditur yang selama ini
telah menempatkan dananya diperusahaan.

Suatu perencanaan dan pengendalian yang baik mampu memberikan
kekuatan deteksi kepada berbagai peristiwa yang terjadi, dimana peristiwa
tersebut dirasakan berbeda dari biasanya, dan akhirnya konsep pencegahan

dapat diterapkan. (Irham Fahmi : 2014 :15)

11.6. Pengawasan Produksi

Pengawasan secara umum dapat didefenisikan sebagai cara suatu

organisasu mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien, serta lebih jauh
mendukung terwujudnya visi dan misi organisasi. Untuk memahami lebih dalam
pengertian dari pengawasan ada baiknya kita lihat pendapat dari para ahli di

bawah ini, yaitu :

Fremont E. Kast dan James E. Rosenzwei : Pengawasan adalah tahap
proses manajerial mengenai pemeliharaan kegiatan organisasi dalam

batas-batas yang diizinkan yang diukur dari harapan-harapan.
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1.7.

. G.R Terry : Controlling can be defined as the process of determining what

is to be accomplished that is the standard; what is being accomplished,
that is the ferpormance, evaluating the performance and if necessary
applying corrective measure so that performance take place according to

plans, that is, in conformity with the standard.

. T. Hani Handoko : Pengawasan dapat didefenisikan sebagai proses untuk

menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai.

. Hadibroto mengatakan bahwa pengawasan adalah kegiatan penilaian

terhadap organisasi dengan tujuan agar organisasi kegiatan tersebut
melaksanakan fungsinya dengan baik dan dapat memenuhi tujuannya yang

telah ditetapkan.

. Brantas : Pengawasan iala proses pemantauan, penilaian dan pelaporan

rencana atas pencapaianya tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan

korektif guna penyempurnaan lebih lanjut. (Irham Fahmi : 2014 :182)

Normalisasi

Normalisasi adalah teknik perancangan yang banyak digunakan sebagai

pemandu dalam merancang basis data relasional. Pada dasarnya normalisasi

adalah proses dua langkah yang meletakkan data dalam bentuk tabulasi dengan

menghilangkan kelompok berulang lalu menghilangkan data yang terduplikasi

dari tabel relasional
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1. Bentuk Nornal Pertama (1 NF)

Contoh yang kita gunakan di sini adalah sebuah perancangan yang
mendapatkan barang dari sejumlah pemasok. Masing-masing pemasok berada
pada satu kota. Sebuah kota dapat mempunyai lebih dari satu pemasok dan
masing-masing kota mempunyai kode status tersendiri. Masing-masing pemasok
bisa menyediakan banyak barang. Tabel relasionalnya dapat dituliskan sebagai
berikut :

PEMASOK (P#, Status, Kota, b#, gty) di mana

p# : kode pemasok (kunci utama)

status : kode status kota

Kota : nama kota

b# : barang yang dipasok

gty : jJumlah barang yang dipasok.

Sebuah tabel relasional secara defenisi selalu berada dalam bentuk normal
pertama. Semua nilai pada kolom-kolomnya adalah atomi. Ini berarti kolom-
kolom tidak mempunyai nilai berulang. Tabel 11.2. menunjukkan tabel pemasok

dalam 1 NF.
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Tabel 11.1. Normalisasi Pertama Pemasok

P# Status Kota B# Qty
P1 20 Yogyakarta Bl 300
Pl 20 Yogyakarta B2 200
Pl 20 Yogyakarta B3 400
P1 20 Yogyakarta B4 200
Pl 20 Yogyakarta B5 100
P1 20 Yogyakarta B6 100
P2 10 Medan Bl 300
P2 10 Medan B2 400
P3 10 Medan B2 200
P4 20 Yogyakarta B2 200
P4 20 Yogyakarta B4 300
P4 20 Yogyakarta B5 400

Sumber : (Janner Simarmata, dkk, 2010)
2. Bentuk Normal Kedua (2 NF).

Defenisi bentuk normal kedua menyatakan bahwa tabel dengan kunci utama
gabungan hanya dapat berada pada 1 NF, tetapi tidak pada 2 NF, sebuah tabel
relasional berada pada bentuk normal kedua jika dia berada pada 1 NF dan setiap
kolom bukan kunci yang sepenuhnya tergantung pada kunci utama. Ini berarti
bahwa setiap kolom bukan kunci harus tergantung pada seluruh kolom yang
membentuk kunci utama. Tabel pemasok berada pada 1 NF, tetapi tidak pada 2
NF karena status dan kota tergantung secara fungsional hanya pada kolom p# dari
kunci gabungan (p#, b#). Ini dapat digambarkan dengan membuat daftar
ketergantungan fungsional.

P# —  Kota, Status

Kota —» Status

(P#, B#) — qty
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Proses mengubah tabel 1 NF ke 2 NF adalah :

a.

Tentukan sembarang kolom penentu selain kunci gabungan dan kolom-
kolom yang ditentukannya.

Buat dan beri nama tabel baru untuk masing-masing penentu dan kolom-
kolom yang ditentukan.

Pindahkan kolom-kolom yang ditentukan dari tabel asal ke tabel baru
penentu akan menjadi kunci utama pada tabel baru.

Hapus kolom yang baru dipindahkan dari tabel asal, kecuali penentu
yang akan berfungsi sebagai kunci tamu.

Tabel asal bisa diberi nama baru.

Pada contoh, kita memindahkan kolom p#, status, dan kota ke tabel baru
yang disebut pemasok2. Kolom p# menjadi kunci utama tabel ini. Tabel
[1.2. menunjukkan hasilnya.

Tabel 11.2. Tabel Bentuk Normal Kedua (2NF).

Pemasok?2

Barang
P# | Status Kota P# B# Qty
Pl 20 | Yogyakarta P1 Bl 300
P2 10 Medan P1 B2 200
P3 10 Medan P1 B3 400
P4 20 | Yogyakarta Pl B4 200
P5 30 Bandung Pl B5 100

P1 B6 100

P2 Bl 300

P2 B2 400

P3 B2 200

P4 B2 200

P4 B4 300

P4 B5 400

Sumber : (Janner Simarmata, dkk, 2010)
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3. Bentuk Normal Ketiga (3 NF).

Bentuk normal ketiga mengharuskan semua kolom pada tabel relasional
hanya pada kunci utama. Secara defenisi, sebuah tabel berada pada bentuk normal
ketiga (3 NF) jika tabel sudah berada pada 2 NF dan setiap kolom yang bukan
kunci tidak tergantung secara transistif pada kunci utamanya. Dengan kata lain,
semua atribut bukan kunci tergantung secara fungsional hanya pada kunci utama.
Tabel barang sudah dalam bentuk normal ketiga. Kolom bukan kunci, qty,
tergantung sepenuhnya pada kunci utama (p#, b#). Pemasok masih berada pada 2
NF, tetapi belum berada pada 3 NF karena dia mengandung ketergantungan
transitif. Ketergantungan transitif terjadi ketika sebuah kolom bukan kunci, yang
ditentukan oleh kunci utama, menentukan kolom lainnya. Konsep ketergantungan
transistif daopat digambarkan dengan menunjukkan ketergantungan fungsional
pada pemasok2, yaitu :

Pemasok2. p# —— Pemasok?2, status

Pemasok2. p# — Pemasok2, kota

Pemasok2. kota — Pemasok?2, status

Perlu dicatat bahwa pemasok2, status ditentukan, baik oleh kunci utama p#,
maupun kolom bukan kunci, kota

Proses mengubah tabel menjadi 3 NF adalah :

a. Tentukan semua penentu selain kunci utama dan kolom yang

ditentukannya.

b. Buat dan beri nama tabel baru untuk masing-masing penentu dan kolom

yang ditentukannya.
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c. Pindahkan kolom yang ditentukan dari tabel asal ke tabel baru. Penentu
menjadi kunci utama tabel baru.

d. Hapus kolom yang baru saja dipindahkan dari tabel asal, kecuali penentu
yang akan berfungsi sebagai kunci tamu.

e. Tabel asal bisa diberi nama baru.

Untuk mengubah PEMASOK2 menjadi 3 NF, kita membuat tabel
baru yang disebut KOTA_STATUS dan memindahkan kolom kota dan
status ke tabel baru. Status dihapus dari tabel diberi nama baru
PEMASOK_KOTA. Tabel 11.3 menunjukkan hasilnya.

Tabel 11.3. Tabel Bentuk Normal Ketiga (3 NF)

PEMASOK_KOTA KOTA_STATUS
P# Kota Kota Status
P1 | Yogyakarta Yogyakarta 20
P2 Medan Medan 10
P3 Medan Bandung 30
P4 | Yogyakarta Semarang 40
P5 Bandung

Sumber : (Janner Simarmata, dkk, 2010)
4. Bentuk Normal Boyce Code (BCNF)

Setelah 3 NF, semua masalah normalisasi hanya melibatkan tabel yang
mempunyai tiga kolom atau lebih dan semua kolom adalah kunci. Banyak praktisi
berpendapat bahwa menempatkan entitas pada 3 NF sudah cukup karena sangat
jarang entitas yang berada pada 3 NF bukan merupakan 4 NF dan 5 NF. Lebih
lanjut, mereka berpendapat bahwa keuntungan yang didapat mengubah entitas ke
4 NF dan 5 NF sangat kecil sehingga tidak perlu dikerjakan. Bentuk Normal

Boyce- Code (BCNF) adalah versi 3 NF lebih teliti dan berhubungan dengan tabel
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relasional yang mempunyai (a) banyak kunci kandidat (b) kunci kandidat
gabungan, dan (c) kunci kandidat yang saling tumpang tindih.

BCNF didasarkan pada konsep penentu. Sebuah kolom penentu adalah kolom
di mana kolom-kolom lain sepenuhnya tergantung secara fungsional. Sebuah tabel
relasional berada pada BCNF jika dan hanya setiap penentu adalah kunci
kandidat.

5. Bentuk Normal Keempat (4 NF)

Sebuah tabel relasional berada pada bentuk normal keempat (4 NF) jika dia
dalam BCNF dan semua ketergantungan multivalue merupakan ketergantungan
fungsional.

Bentuk normal keempat (4 NF) didasarkan pada konsep ketergantungan
multivalue (MVD). Sebuah ketergantungan multivalue terjadi ketika dalam
sebuah tabel relasional yang mengandung setidaknya tiga kolom, satu kolom
mempunyai banyak baris bernilai sama, tetapi kolom lain bernilai berebeda.

Defenisi secara formal diberikan oleh CJ. Date, yaitu :

Misalnya, ada sebuah tabel relasional R dengan kolom A, B dan C, Maka R.A

R.B — (kolom A menentukan kolom B).

Adalah benar jika dan hanya jika himpunan nilai B yang cocok dengan
pasangan nilai A dan nilai C pada R hanya tergantung pada nilai A dan tidak
tergantung pada nilai C.

MVD selalu terjadi dalam pasangan, yaitu R.A — R.B dipenuhi jika dan

hanya jika R.A — R.C dipenuhi pula.
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6. Bentuk Normal Kelima (5 NF).

Sebuah tabel berada pada bentuk normal kelima jika dia tidak dapat
mempunyai dekomposisi lossless menjadi sejumlah tabel lebih kecil.

Empat bentuk normal pertama berdasarkan pada konsep ketergantungan
fungsional, sedangkan bentuk normal kelima berdasarkan pada konsep
ketergantungan gabungan (join dependence). Ketergantungan gabungan berarti
sebuah tabel, setelah deskomposisi menjadi tiga atau lebih tabel yang lebih kecil,
harus dapat digabungkan kembali untuk membentuk tabel asal. Dengan kata lain 5
NF menunjukkan ketika sebuah tabel tidak dapat dideskomposisi lagi (Janner

Simarmata, 2012).

11.8. Basis Data (Database)

Secara sederhana database (basis data/ pangkalan data) dapat diungkapkan
sebagai suatu pengorganisasian data dengan bantuan komputer yang
memungkinkan data dapat diakses dengan mudah dan cepat (Kadir, 2004).
Pengertian akses dapat mencakup pemerolehan data maupun pemanipulasian data
seperti menambah serta menghapus data. Dengan memanfaatkan komputer, data
dapat disimpan dalam media pengingat yang disebut hard disk. Dengan
menggunakan media ini, keperluan kertas untuk menyimpan data dapat dikurangi.
Selain itu, data menjadi lebih cepat untuk diakses terutama jika dikemas dalam
bentuk database.

Pengaplikasian database dapat kita lihat dan rasakan dalam keseharian
kita. Database ini menjadi penting untuk mengelola data dari berbagai kegiatan.

Misalnya, kita bisa menggunakan mesin ATM (anjungan tunai mandiri/ automatic
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teller machine) bank karena bank telah mempunyai database tentang nasabah dan
rekening nasabah. Kemudian data tersebut dapat diakses melalui mesin ATM
ketika bertransaksi melalui ATM. Pada saat melakukan transaksi, dalam konteks
database sebenarnya kita sudah melakukan perubahan (update) data pada database
di bank.

Ketika kita menyimpan alamat dan nomor telepon di HP, sebenarnya juga
telah menggunakan konsep database. Data yang kita simpan di HP juga
mempunyai struktur yang diisi melalui formulir (form) yang disediakan. Pengguna
dimungkinkan menambahkan nomor HP, nama pemegang, bahkan kemudian
dapat ditambah dengan alamat email, alamat web, nama kantor, dan sebagainya.

Pemahaman tentang database ini dapat didekatkan pada konsep akuntansi.
Kita bisa umpamakan bahwa ketika kita melakukan proses akuntansi secara
manual, kita menuliskan suatu catatan ke dalam lajur dan kolom buku. Mulai dari
jurnal, buku besar, buku pembantu kita memasukkan catatan satu demi satu.
Melihat buku akuntansi tersebut, sebenarnya kita sudah melihat konsep database,
yang jika dikelola dengan komputer masih diperlukan penyesuaian dalam

membentuk kolom-kolomnya. (Mujilan : 2012 : 23)

11.8.1. Model Database

Model database yang saat ini banyak digunakan adalah model database
relational. Imam (2008) menyebutkan “Model database ini disusun dalam bentuk
tabel dua dimensi yang terdiri dari baris (record) dan (field), pertemuan antara

baris dengan kolom disebut item data (data value). Tabel-tabel yang ada
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dihubungkan (relationship) sedemikian rupa menggunakan field-field kunci (key
field) sehingga dapat meminimalkan duplikasi data.”

Model database relational ini dapat kita kenal konsepnya mulai dari yang
paling sederhana misalnya dengan penerapan program aplikasi excel. Meskipun
untuk pengelolaan database secara luas excel jarang digunakan dan kurang
mencukupi, namun untuk melihat konsep database dan konsep membangunnya
program ini dapat dimanfaatkan. Excel mempunyai baris yang disebut raw dan
mempunyai kolom. Kemudian item data merupakan sel atau
pertemuan antara baris dan kolom. Tabel-tabel dapat diumpakan apabila kita
menggunakan tabel dalam suatu sheet tertentu. Data dari berbagai tabel dapat
diambil dari tabel lain menggunakan perintah look up yang berdasarkan kode
kunci tertentu. Kode kunci tersebut berada pada suatu kolom tertentu, yang dalam

konsep database relational disebut sebagai key field tadi. Mujilan : 2012 : 24)

11.8.2. Struktur Database
Untuk memahami konteks database kita perlu memahami istilah dan hal-

hal yang terkait dengan database. Dalam berbagai program aplikasi database
terdapat kesamaan ataupun sedikit perbedaan di dalamnya. Seseorang yang
mempelajari database dengan program aplikasi tertentu harus memperhatikan
struktur dan karakteristik sesuai dengan bahasa dalam aplikasi tersebut. Namun
demikian, secara umum terdapat karakteristik sebagai berikut:
1. Namafile

Nama file adalah nama yang digunakan untuk mengidentifikasi adanya data

yang disimpan dalam komputer dan digunakan untuk pemanggilan data. File yang
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dikelola akan muncul dalam komputer dengan ekstensi sesuai dengan program
aplikasinya. File tersebut dapat digunakan untuk menandakan adanya file
database, ataupun file table. Database dan table akan saling terkait, meskipun cara
menyimpan dalam komputer akan mengalami sedikit perbedaan pada beberapa
aplikasi. Misalnya Ms. Access akan menyimpan dengan file yang dapat kita lihat
adalah file databasenya. Di program MySql nama database ini akan menjadi
folder. Sementara di FoxPro nama database dapat menjadi file tersendiri. Table
cara menyimpannya juga berbeda, dalam Ms. Access mungkin kita tidak melihat
nama table secara kasat mata karena akan dikelola di dalam file database. Di
dalam MySql kita bisa melihat beberapa nama file terkait dengan pengelolaan
table. Dan di dalam FoxPro table ini dapat menjadi nama file terpisah dan dapat
dikenali pula sebagai free table.
2. Database

Database sebenarnya merupakan nama untuk menampung berbagai table di
dalamnya. Konsep ini akan sama dalam berbagai program aplikasi. Misalnya kita
membangun database akuntansi dengan nama database “akun_base”. Di dalam
akun_base akan diorganisasi berbagai table yang terkait dengan kegiatan
akuntansi misalnya tabel: rekening, pelanggan, jurnal, buku induk, dan
administrator program, dan sebagainya. Setiap data yang masuk tidaklah dicatat
dalam database, namun di dalam masing-masing table yang sesuai.
3. Table

Table merupakan tempat untuk menyimpan data sesuai dengan kelompok

data. Setiap isi table mengandung data yang mempunyai karakteristik dalam
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penggunaannya. Untuk mempermudah pengolahan biasanya pembangun database
mengkategorikan table sesuai dengan data isinya sebagai berikut :

a. Master table

Master table berisi data tentang hal-hal utama dalam kegiatan database.
Table ini berisi record yang relatif permanen atau seringkali menjadi acuan
ketika mengoperasikan transaksi. Dalam master tabel identitas record menjadi
penting dan diusahakan merupakan data atau kode yang bersifat unik. Unik
dapat diartikan bahwa tidak ada dalam satu table berisi kode yang sama.
Disain kode menjadi penting di sini. Misalnya dalam mendisain nama akun
dalam database akuntansi, maka kode akun menjadi sangat penting artinya.
Dalam table berisi nama barang, maka kode barang menjadi hal penting.
Contoh lain dalam database akademik, tabel master dapat berupa
mahasiswa, daftar dosen, daftar kurikulum.
b. Transaction table

Tabel transaksi digunakan untuk menyimpan data dalam menjalankan
suatu kegiatan atau bisnis. Data ini seringkali akan bertambah dalam
kesehariannya ketika terjadi transaksi yang sesuai dengannya. Secara lebih
mudah dapat dipahami dalam akuntansi seringkali mencatat transaksi dalam
jurnal. Terkait hal tersebut, transaksi ini dicatat dalam tabel jurnal. Dalam
mencatat transaksi ini, kita harus menyesuaikan kode data tertentu dengan

kode yang terdapat dalam master table.
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c. Tabulation table

Tabulasi data dapat digunakan untuk menyimpan data seperti halnya
master data namun bersifat sebagai data pembantu ketika menginput formulir
baik untuk data master maupun transaksi. Misalnya untuk memetakan
keterangan hobi, jenis kelamin, nama golongan, nama level manajemen, dan
sebagainya. Dengan konsep penamaan field yang baik mungkin saja table
tabulasi ini dapat digunakan untuk memuat berbagai kelompok data.
Misalnya fieldnya berupa kode dan keterangan. Contoh kelompok gender
dengan L = laki-laki; P = perempuan. Kelompok level dengan M = Manajer,
O = operator, S = seller
d. Temporary table

Temporary adalah data sementara yang digunakan untuk membantu
ketika terjadi proses transaksi. Data ini dapat saja langsung dihapus ketika
transaksi selesai terproses. Misalnya digunakan untuk mempermudah
perhitungan, penyimpanan data sementara sebelum diproses setuju ke
database. Misalnya: ketika terjadi transaksi di depan kasir, data-data pertama
akan ditangkap dan dimasukan dalam file temporary sebelum akhirnya kasir
melakukan perintah “ok” yang menandakan data transaksi siap untuk
disimpan atau diproses dalam komputer. Ketika masa tunggu ini, data masih
dapat diedit, dibatalkan, ataupun ditambah. Sementara ketika sudah masuk ke
sistem, edit atau penambahan akan membutuhkan prosedur tertentu.

Seandainya dianalogikan dengan sistem akuntansi maka proses edit data yang
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telah masuk ke sistem dapat digunakan prosedur seperti halnya melakukan

jurnal koreksi.
4. Field

Field adalah penanda untuk kolom data. Jika dalam excel penanda tersebut
adalah kolom A, B, dan seterusnya, sementara dalam konsep table dalam database
maka nama field memegang peranan penting. Dalam konsep table dalam database,
ketika memanggil dengan nama field tertentu maka data-data di dalamnya akan
muncul. Pengolahan dapat dilakukan dengan membuat filter, misalnya
berdasarkan kode tertentu, berdasarkan record tertentu. Misalnya kita ingin
memanggil record terkait nama karyawan Andi. Dalam database Andi ini diberi
ID: 11001. Sehingga kita bisa menggunakan konsep filtrasi untuk memanggil
personalia dengan kode ID 11001. Apabila data ketemu, maka kita dapat
menggunakan data berdasarkan field-field yang ada, misalnya nama, tempat lahir,
tanggal lahir, alamat, dan sebagainya yang mengacu pada ID 11001.

Dalam mengatur setting field, biasanya akan terkait hal-hal sebagai berikut:

a. Field type : tipe field ini dapat terkait apakah field tersebut akan berisi

data berupa key field (primary key, secondary key), atau descriptor. Primary

key akan berisi ID atau kode pokok yang akan digunakan dalam

mengidentifikasi record, sehingga data di dalam field tersebut tidak diijinkan

untuk memiliki lebih dari satu data yang sama. Secondary adalah subset dari

key utama. Misalnya saja kode mata kuliah dalam satu semester tidak boleh

terdapat lebih dari satu pada ID atau NIM yang sama. Descriptor adalah field
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berisi data yang akan merupakan satu kesatuan dengan yang lainnya sebagai
penjelasan akan adanya record atau ID tertentu.
b. Data type: tipe data merupakan jenis data yang dapat dimasukkan dalam
field. Hal ini dapat dibagi secara umum sebagai karakter/ text, numerik,
tanggal dan sebagainya.
c. Field Size. Penting untuk memahami ukuran field yang akan digunakan
dalam menampung data. Dalam pengembangan sistem harus dapat
memperkirakan berapa lebar ukuran field yang efektif. Apabila terlalu lebar
akan terjadi banyak spasi kosong dan berpengaruh pada ukuran file yang
disimpan. Sementara apabila terlalu sempit akan terdapat data yang tidak
tersimpan. Misalnya ketika kita menghitung bahwa nama
menggunakan ukuran 40 karakter sudah memenuhi untuk field data kita.
Konsekuensinya, apabila terdapat nama di atas 40 karakter maka akan
terpotong menjadi 40 karakter. Konsekuensi lain adalah nama tersebut diinput
hingga memuat maksimal 40 karakter yaitu dengan mengadakan singkatan
nama.
5. Records
Records merupakan baris data. Karena satu baris data biasanya
mengindikasikan satu kesatuan data tertentu, maka satu record ada yang
menyebut satu data. Misalnya keterangan mengenai biodata Andi disimpan dalam
satu record beridentitas ID 11001, maka untuk menyebutkan satu kesatuan data

seputar Andi dalam baris tertentu ada yang menyebutkan sebagai record data
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Andi. Dalam konsep database masing-masing record memiliki nomor identitas
tersendiri baik itu identitas yang diberikan komputer

ataupun yang diinputkan secara manual. Sehingga dalam konteks tertentu dapat
digunakan konsep nomor record, ID otomatis, ID primary key. (Mujilan : 2012 :

27)

11.9. Visual Basic 2010

Visual Basic 2010 adalah Visual basic yang direkayasa kembali untuk
digunakan pada platform. NET sehingga aplikasi yang dibuat menggunakan
Visual Basic.NET dapat berjalan pada sistem computer apa pun, dan dapat
mengambil data dari server dengan tipe apa pun asalkan terinstal .NET
Framework. Visual basic menyediakan berbagai tools dan fitur canggih yang
memungkinkan dapat menulis kode, menguji dan menjalankan program tunggal
ataau terkadang serangkaian program yang terkait dengan satu
aplikasi.(Hidayatullah : 2012:5)

Tabel 11.4. Jendela Aplikasi Visual Studio 2010

No Bagian Keterangan
1 | Title Bar Menampilkan nama aplikasi yang sedang terbuka.
2 | Menu Bar Menampilkan daftar perintan yang memungkinkan

anda dapat menulis, mengedit, menyimpan,
mencetak, menguji dan menjalankan program visual
basic.

3 | Standard Toollbar | Berisi Tombol yang menjalankan perintah yang
sering digunakan sepertin open project, new project,
save, cut, copy, paste, dan undo

4 | Toolbox Berisi komponen NET yang dapat anda gunakan
untuk mengembangkan antarmuka pengguna grafis
untuk program visual studio 2010.

Area Kerja Utama | Menampilkan item yang sedang di kerjakan

6 | Solution Explorer | Menampilkan elemen dari visual bassic solution,

a1
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yaitu nama yang ddiberikan kepada program visual
bassic dan item lainnya yang dihasilkan oleh visual
basic 2010 sehingga program akan mengeksekusi
dengan benar.

7 | Properties Setiap Objek dalm program visual basic memiliki
Window seperangkat karakteristik yang disebut sifat-sifat
objek.

Sumber : (Hidayatullah : 2012)

11.10. SQL Server 2008

SQL Server 2008 adalah sebuah RDBMS (Relational Database
Management System) yang di-develop oleh Microsoft, yang digunakan untuk
menyimpan dan mengolah data. Pada SQL Server 2008, kita bisa melakukan
pengambilan dan modifikasi data yang ada dengan cepat dan efisien. Pada SQL
Server 2008, kita bisa membuat objek-objek yang sering digunakan pada aplikasi
bisnis, seperti membuat database, table, function, stored database, trigger dan
view. Selain objek, kita juga menjalankan perintah Sql (Structured Query

Language) untuk mengambil data. (Elex Media Competindo, 2010,101)

11.11. UML (Unified Modelling Language)

Unified Modelling Language (UML) menyediakan beberapa notasi dan
artifak standar yang bisa digunakan sebagai alat komunikasi bagi para pelaku
dalam proses analisis dan desain. Artifak dalam UML adalah informasi dalam
berbagai bentuk yang digunakan atau dihasilkan dalam proses pengembangan
perangkat lunak. Contohnya adalah source code yang dihasikan oleh
pemrograman. Yang perlu diperhatikan untuk menjaga konsistensi antar artifak

selama proses analisis dan desain adalah bahwa setiap perubahan terjadi pada
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suatu artifak yang harus juga dilakukan pada artifak lainnya. (Sumber: Evi

Triandini Dan | gede Suardika : 2012 :15)

11.11.1. Diagram-Diagram UML
1. Diagram Use Case (Use Case Diagram)

Pengertian use case menurut Jhon Satzinger, 2010 dalam buku system
analysis and design in a changing world menyatakan bahwa “use case adalah
sebuah kegiatan yang dilakukan oleh system, biasanya dalam menanggapi
permintaan dari pengguna system. (Sumber: Evi Triandini Dan | gede Suardika :
2012: 17)

Notasi Use Case Diagram dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Notasi Use Case Diagram

Srick figure yang
disebut aktor dan
mewakilt sebuah peran

Gans penghubung untuk
menungukkan aktor mana
yang menjalankan use
case yang mana

Mahasiswa

Gambar 11.3. Notasi Use Case Diagram
Sumber : (Evi Triandini dan | Gede Suardika:17)

2. Diagram Kelas (Class Diagram)
Menurut John Satzinger, dalam buku system analysis and design in a
changing world menyatakan bahwa “dalam uml ada dua jenis class diagram

yaitu: domain class diagram dan design class diagram.
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1. Domain class diagram
Focus domain class diagram adalah pada sesuatu dalam lingkungan kerja
pengguna, bukan pada class perangkat lunak yang nantinya akan

dirancang.

Berikut uni adalah gambar dari domain class diagram:
"wm

wdes L) Namacioss |
+ama

+AlamatOrangTua
+2umiahicaiaik
+hoTelepon
+drusan

e
+Namadysh -

+5tatusg
+NoHandPhone
+XrishAdk
+Hamalbu
+Tempat/Tolabw

Gambar 11.4. domain class diagram
Sumber : (Evi Triandini dan | Gede Suardika:49)

2. Design Class Diagram

Tujuan  utamanya adalah untguk  mendokumnetasikan  dan
menggambarkan kelas-kelas dalam pemrograman yang nantinya akan
dibangun. Design class diagram menggambarkan kelas berorientasi objek
yang dibutuhkan dalam pemrograman, navigasi diantara kelas, atribut names
dan propertinya serta method names dan propertynya.

Gambar dari calss diagram dapat dilhat pada gambar di bawah ini:
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Biodata Biodata

M +M: Stong
+Harna +Nama: String
+AlamatOrangTua +AlamatOrangTua: Sting
+Jumiahicakak +Xumishicakak: Integer
+iaTelepon +NoTelepon: Strng
+hurusan +lurusan: String
+Agama +Agama: Sring
+Namadyash HamaAysh: Stng
+Status +5tatus: Integer
+hoHandPhone +NoHandPhone: String
+lumishadic +aunishAdk: Integer
+Hamalbu +Namalbu: String
+Tempat/Tolahr +Tempat/Tglahir: Sting

+Getfiocata(NIM)

Domaln Class Diagram
Design Class Diagram

Gambar 11.5. calss diagram
Sumber : (Evi Triandini dan | Gede Suardika:50)

Diagram Aktivitas (Activity Diagram)
Menurut John Satzinger, dalam buku system analysis and design in a
changing world menyatakan bahwa” activity diagram adalah sebuah diagram
alur kerja yang menjelaskan berbagai kegiatan pengguna (atau pun sistem),
orang yang melakukan masing-masing aktivitas, dan aliran sekuensial dari
aktivitas-aktivitas tersebut.

Notasi activity diagram adalah sebagai berikut:

"
| Swimlane({vertica Synchronization (Spha)
- Swimlane(horzoetal }__:/ -

T = e
il o i
| inivaistate [ * Decnion
xS —[—I_ !
Actionstat_ o o= ~ =
L. o = -
! ) I
Transition ' —
I ——— 3 I~
| FisaiState = :.
l 1 Syncheonzation {oin]

Gambaf II6 Nota3| a[étivity diagram
Sumber : (Evi Triandini dan | Gede Suardika:71)
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Penjelasan dari gambar diatas adalah sebagai berikut:

Tabel 11.5. Keterangan Notasi activity diagram

Notasi Keterangan

Swimlane Mewakili agen yang melakukan
aktivitas karena dalam alur Kkerja
umumnya mempunyai agen yang
berbeda dengan yang melakukan
langkah yang berbeda dari proses alur

kerja.

Initialstate Awal dari alur kerja

ActionState Melambangkanaktivitas tersendiri
dalam alur kerja

Transition Melambangkan dari urutan diantara
aktivitas

Final State Akhir dari alur kerja

Sychronization Membagi alur kerja menjadi bebrapa

alur  yang  berbarengan  ataupun
menggabungkan  lagi  alur  yang
berbarengan

Decision Titik pengambilan keputusan dimana
aliran proses tersebut akan mengikuti
satu jalur atau jalur lainnya

Sumber : (Evi Triandini dan | Gede Suardika)

4. Sequence Diagram

Menurut John Satzinger, dalam buku system analysis and design in a
changing world menyatakan bahwa” System Sequence Digram (SSD) adalah
diagram output serta urutan interaksi antara pengguna dan system untuk sebuah

use case.
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Berikut ini adalah gambar dari sequence diagram :

The sctor An objest

I pching with (underined)

he syvien represeniing Te
atomated eystam

The obfect Bisline: chows
T SQUANTE O MGt M)
L0p 43 bettor

————————

Optionsd note %0 sapien
oG N A dagram

ST S R VR UER B SRR CTRRS It

Gambar 11.7. sequence diagram
Sumber : (Evi Triandini dan | Gede Suardika)

Penjelasan dari gambar diatas adalah sebagai berikut:

Actor, mewakili seprang aktor (orang atau peran yang berinteraksi dengan
sistem)

Kontak berlabel, system adalah objek yang mwakili keseluruhan sistem yang
terotomatisasi

Garis putus-putus vertikal (lifelines) adalah perpanjangan objek tersebut, baik
aktor maupun objek, sepanjang durasi dari sequence diagram

Anak panah antara lifeline mewakili message yang dikirim atau diterima oleh
aktor dari sistem

Message diberi label untuk menggambarkan maksud message dan input apa
pun yang sedang dikirim. Message dipertimbangkan sebagai sebuah inti yang

diminta pada tujuan objek, kebanyakan seperti perintah.
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